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ABSTRAK

HUBUNGAN KEBIASAAN JAJAN DI SEKOLAH DENGAN INFEKSI
SOIL TRANSMITTED HELMINTHS (STH) PADA SISWA
MADRASAH IBTIDAIYAH AZIZAN PALEMBANG
(Ananda Putri Absari, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Januari 2019,
70 halaman)

Latar Belakang: Infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) adalah infeksi yang
disebabkan oleh kelompok nematoda usus yang menginfeksi manusia melalui
tanah. Salah satu faktor risiko infeksi STH adalah kebiasaan jajan yang sering
terjadi pada anak sekolah karena daya tahan tubuh yang masih rendah dan
pengetahuan yang kurang. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
kebiasaan jajan di sekolah dengan infeksi STH pada siswa M1 Azizan Palembang.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain
cross-sectional dan dilakukan dengan cara total sampling. Populasi penelitian
adalah siswa kelas I-IV MI Azizan Palembang dengan jumlah sampel yang didapat
sebanyak 88 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung
menggunakan kuesioner dan pemeriksaan feses di Laboratorium Parasitologi FK
Unsri menggunakan metode Kato Katz dan Harada-Mori modifikasi. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji Chi Square, Fisher’s Exact Test dan Logistic
Regression.

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 15 siswa (17%) terinfeksi STH.
Infeksi A.lumbricoides positif pada 13 siswa (86,7%), Hookworm pada 1 siswa
(6,7%) dan infeksi campuran (A.lumbricoides dan Hookworm) juga pada 1 siswa
(6,7%), seluruh infeksi yang ditemukan memiliki intensitas ringan. Uji statistik
menunjukkan frekuensi jajan (p=0,034) dan jenis makanan (p=0,031) memiliki
hubungan signifikan dengan infeksi STH. Sedangkan waktu jajan (p=0,879) dan
tempat jajan (p=0,927) tidak memiliki hubungan signifikan dengan infeksi STH.
Hasil uji regresi logistik berganda menujukkan variabel paling berpengaruh adalah
frekuensi jajan dan jenis makanan.

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara frekuensi jajan dan jenis
makanan terhadap infeksi STH. Sedangkan variabel yang tidak berhubungan adalah
waktu jajan dan tempat jajan.

Kata kunci: cross-sectional, infeksi STH, kebiasaan jajan.



ABSTRACT

ASSOCIATION OF SNACKING HABIT IN SCHOOL WITH SOIL
TRANSMITTED HELMINTH (STH) INFECTION IN STUDENTS
OF MADRASAH IBTIDAIYAH AZIZAN PALEMBANG
(Ananda Putri Absari, Faculty of Medicine Sriwijaya University, Januari 2019,
70 pages)

Background: Soil Transmitted Helminth infection refer to an infection caused by a
group of intestinal nematodes that are transmitted to humans by fecally-
contaminated soil. One of the risk factors of STH infection is snacking habit usually
occurred in elementary school-aged children because of underdeveloped necessary
protective immunities and the lack of knowledge. This study aimed to analyze the
association of snacking habit in school with STH infection in children of MI Azizan
Palembang.

Method: This study was an observational analytic with cross-sectional design and
using total sampling method. The population of this study were students of class 1-
6 of MI Azizan Palembang. A total of 88 samples were collected by direct interview,
and fecal examination at Laboratory of Parasitology Faculty of Medicine Sriwijaya
University using Kato Katz and Harada-Mori modification techniques. The result
were analyzed with Chi-Square, Fisher’s Exact Test and Logistic Regression.
Result: Based on the result of this study, 15 students (17%) were infected by STH.
A. lumbricoides was found in 13 students (86.7%), Hookworm in 1 student (6.7%),
and mixed infection (A.lumbricoides and Hookworm) was found in 1 student (6.7%)
as well, all of them are mild. The statistical test showed that snacking frequency
(p=0.034) and types of snacks (p=0.034) had significant association with STH
infection. While timing of snacking (p=0.879) and the location (p=0.927) had no
significant association with STH infection. Logistic regression test showed the most
significant variables associated with STH infection are snacking frequency and
types of snacks.

Conclusion: There is a significant association between snacking frequency and
types of snacks with STH infection.

Keywords: cross-sectional, STH infection, snacking habit.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan salah satu infeksi
yang paling sering terjadi di dunia, terutama pada wilayah tropis dan subtropis,
salah satunya Indonesia. WHO melaporkan bahwa lebih dari 1,5 milyar atau 24%
dari populasi dunia pernah terinfeksi STH (WHO, 2017b). STH adalah kelompok
nematoda usus yang menginfeksi manusia melalui tanah yang telah terkontaminasi
telur atau larva cacing ini (CDC, 2017a). Terdapat beberapa jenis STH yang
penting bagi manusia, antara lain Ascaris lumbricoides (cacing gelang/roundworm,
kadang hanya disebut Ascaris), cacing tambang/hookworm (Necator americanus,
Ancylostoma duodenale), Trichuris trichiura (cacing cambuk/whipworm),
Strongyloides stercoralis (cacing benang), dan beberapa spesies Trichostrongylus
(Supali dkk, 2015). Tetapi, yang paling sering menginfeksi, antara lain Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworm (Necator americanus,
Ancylostoma duodenale) (CDC, 2017a).

Menurut Dirjen P2PL (2015), prevalensi kecacingan saat ini adalah 20-86%
dengan rata-rata 30%. Prevalensi kecacingan tertinggi ditemukan di kelompok anak
prasekolah dan sekolah dasar akibat daya tahan tubuh yang masih rendah.
Penelitian di Kabupaten Donggala Sulawesi Selatan menunjukkan dari 241 sampel
tinja anak sekolah dasar yang diperiksa, 17% terinfeksi kecacingan (Samarang dkk,
2017). Penelitian di SDN 5 Delod Peken, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali pada
bulan Oktober 2014 menunjukkan prevalensi infeksi akibat Trichuris trichiura
paling banyak terjadi yaitu 55,6%, disusul Hookworm (22,2%), Enterobius
vermicularis (11,1%), dan Ascaris lumbricoides (11,1%) .

Faktor risiko terjadinya infeksi STH antara lain, kepemilikan jamban dan
saluran pembuangan air limbah di tempat tinggal yang tidak memenuhi syarat,
kebiasaan bermain di tanah dan tidak menggunakan alas kaki, kebiasaan defekasi,
kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku yang buruk, dan kebiasaan jajan
sembarangan (Sali dkk, 2013). Penelitian Irawati (2013)



menyatakan terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan jajan dan kejadian
cacingan. Anak yang memiliki kebiasaan jajan sembarangan berisiko 39 kali lebih
besar mengalami infeksi cacing dibandingkan dengan anak yang memiliki
kebiasaan jajan baik. Sedangkan penelitian di Sekolah Dasar Kecamatan Petahanan
Kabupaten Kebumen menunjukkan 46,9% siswa memiliki kebiasaan jajan
sembarangan dan berisiko 1,58 kali lebih besar mengalami kecacingan
dibandingkan dengan siswa yang tidak berperilaku jajan sembarangan (Muthoharoh
dkk, 2015). Begitu pula penelitian Murni dkk (2018) di SD Desa Sikapas
Kabupaten Mandailing Natal yang menunjukkan infeksi STH mencapai 70,1% (61
siswa) dari 87 siswa yang diperiksa.

Rendahnya kesadaran anak sekolah dalam memilih jajanan memberikan
dampak negatif bagi kesehatan. Jajanan yang tidak higienis memungkinkan adanya
kontaminasi mikroorganisme, salah satunya telur cacing.  Telur cacing yang ada
di tanah atau debu akan sampai pada makanan jika diterbangkan oleh angin.

Selain itu, transmisi telur cacing juga dapat melalui lalat yang sebelumnya hinggap
di tanah atau kotoran, sehingga kaki-kakinya membawa telur cacing tersebut dan
mencemari makanan-makanan yang tidak tertutup. Hal ini juga didukung dengan
kebiasaan anak-anak yang sering kontak dengan tanah saat bermain yang
memungkinkan terselipnya telur cacing di tangan dan kuku . Hal diperparah
apabila anak-anak jarang memotong kuku dan tidak mencuci tangan sebelum
mengonsumsi makanan. Sehingga, memudahkan transmisi telur dari makanan yang
dikonsumsi ke dalam tubuh. (Wardhana dkk, 2014). Telur cacing yang terlelan akan
menetas di usus halus dan akan berkembang dan menimbulkan berbagai manifestasi
klinis (Supali dkk, 2015).

STH merupakan salah satu dari Neglected Tropical Disease, yaitu penyakit
yang umumnya menyerang masyarakat dengan ekonomi rendah, sehingga kurang
mendapatkan perhatian dibandingkan penyakit-penyakit lain (WHO, 2017a).
Infeksi STH bersifat kronis atau dampaknya baru terlihat dalam waktu panjang,
tanpa menimbulkan gejala klinis yang jelas (Luh dkk, 2017). Helminthiasis
mempengaruhi status gizi anak, seperti malnutrisi, stunting, sehingga mengganggu

proses tumbuh kembang, mempengaruhi kognitif, dan dapat menyebabkan anemia.



Pemerintah telah mengupayakan pemberian obat cacing massal yang terintegrasi
dengan Program Gizi melalui pemberian vitamin A pada Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) (Dirjen P2PL, 2015).

Infeksi STH tidak hanya ditangani dengan pengobatan, tetapi juga harus
didukung dengan upaya pencegahan. Selain faktor tingkat pengetahuan, sikap dan
perilaku, lingkungan memegang peranan penting dalam penyebaran penyakit.
Maka dari itu, perlu perhatian lebih terutama di daerah yang berpotensi dan
memiliki riwayat prevalensi tinggi infeksi STH, salah satu targetnya adalah anak-
anak. Salah satu sekolah yang jauh dari tengah kota adalah M1 Azizan Palembang.
Lapangan dan lingkungan sekitar sekolah masih tanah dan terdapat tempat jajan di
sekitar sekolah. Menurut salah satu guru M1 Azizan, beberapa tahun terakhir belum
ada pemberian obat cacing bagi siswa. Dari penelitian ini, diharapkan dapat
diketahui kebiasaan jajan di sekolah pada anak-anak di MI Azizan dan
hubungannya dengan infeksi STH, sehingga dapat dilakukan upaya preventif dan
Kuratif.

1.2. Rumusan Masalah

1. Berapa angka kejadian infeksi STH di M1 Azizan Palembang?

2. Bagaimana jenis dan derajat infeksi STH yang ditemukan pada siswa
yang terinfeksi di MI Azizan Palembang?

3. Bagaimana karakteristik sosiodemografi siswa MI Azizan Palembang?

4. Bagaimana kebiasaan jajan di sekolah pada siswa MI Azizan
Palembang?

5. Apakah terdapat hubungan kebiasaan jajan di sekolah dengan infeksi
STH di MI Azizan Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan jajan di

sekolah dengan infeksi STH pada siswa MI Azizan Palembang.



1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi angka kejadian infeksi STH pada siswa MI Azizan
Palembang.
2. Mengidentifikasi jenis dan derajat STH yang menginfeksi siswa MI Azizan
Palembang.
3. Mengetahui karakteristik sosiodemografi siswa MI Azizan Palembang.
4. Mengidentifikasi kebiasaan jajan di sekolah siswa M1 Azizan Palembang.

5. Menganalisis hubungan kebiasaan jajan di sekolah dengan infeksi STH di

MI Azizan Palembang.

1.4. Hipotesis
Terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan jajan di sekolah dengan
infeksi STH di MI Azizan Palembang.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis

1. Menambah pengetahuan peneliti dan masyarakat mengenai STH dan cara
penyebarannya.

2. Mendukung teori adakah hubungan signifikan antara kebiasaan jajan di
sekolah dan infeksi STH.

3. Menjadi sumber informasi mengenai hubungan antara kebiasaan jajan di
sekolah dan infeksi STH bagi pihak yang membutuhkan untuk penelitian
selanjutnya .

1.5.2. Manfaat Praktis

1. Membiasakan masyarakat untuk lebih memperhatikan makanan yang
dikonsumsi agar tidak terinfeksi STH.

2. Menurunkan faktor risiko penularan STH, khususnya melalui kebiasaan
jajan.

3. Melakukan penyuluhan bagi penderita infeksi STH.
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